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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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?Ehgangégala kerendahan hati dan rasa syukur yang mendalam kepada Allah SWT, karya

Eederha&i ini kupersembahkan kepada orang yang sangat kusayangi, kukasihi dan telah
@erperar%elama proses penyusunan skripsi ini.
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Ibu dan Almarhum Ayah

ang selalu menjadi cahaya dalam setiap langkahku, memberikan cinta, doa, dan
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ukungan yang tiada henti. Tiada kata yang mampu mengungkapkan betapa berartinya

alian dalam hidupku. Keikhlasan dan ketulusan kasih sayang kalian menjadi inspirasi
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Ferbesar dalam setiap langkahku menyelesaikan pendidikan ini. Ibu, terima kasih atas cinta

%/ang tak bersyarat, doa yang tulus, serta semangat yang selalu engkau berikan. Dengan
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Penuh cinta dan rasa hormat, kupersembahkan karya ini untuk ibuku tercinta, sumber
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(30<ekuatar(}) dan doaku, serta untuk almarhum ayahku, yang selalu menjadi inspirasiku meski

‘ﬁ(ini hania dalam kenangan.
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m%emogaat\llah SWT membalas segala kebaikan kalian dengan rahmat dan keberkahan yang
gmelimpé. Skripsi ini adalah buah dari kerja keras dan doa kita bersama. Semoga dapat
;Dﬂember’-ﬂ{an manfaat dan menjadi amal jariyah yang tak terputus. Terima kasih Alm. Ayah

-

‘dan Tergja kasih 1bu.
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Terima %kasih atas nasihat Bapak. Saya sangat menghargai keahlian, kesabaran, dan
komitm&% Bapak Ir. Oktaf Brillian Kharisma, S.T., M.T., IPM, dalam membimbing saya.
Setiap g'ritik dan saran yang diberikan telah meningkatkan pemahaman saya dan
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ABSTRAK
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ekitar 20% masalah kesehatan manusia melibatkan gangguan penglihatan, yang berdampak
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besar pada mobilitas penyandang tunanetra. Penelitian ini bertujuan merancang tongkat
Jintar berbasis Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan mobilitas dan keamanan
%‘nereka. Tongkat ini dilengkapi GPS NEO-6M untuk pelacakan lokasi real-time,
é;nikrokcggl:troler ESP32 sebagai pusat kendali, sensor ultrasonik untuk mendeteksi hambatan

%ingga &rak 1,5 meter, dan sensor tingkat air untuk mendeteksi genangan. Peringatan

e

wn
-disampdikan melalui earphone, sementara aplikasi Android "Blind Tracker" digunakan

ns

Zntuk mgmantau lokasi pengguna menggunakan Google Firebase. Pengujian menunjukkan
-c'Ddeteksi Eambatan dan genangan dengan kesalahan di bawah 5%, pelacakan lokasi akurat
dengan &éviasi kurang dari 10 meter, serta peringatan suara yang responsif. Skor kepuasan
penggu@ mencapai 82,5%, menunjukkan alat ini efektif dan diterima dengan baik. Tongkat
pintar @ memberikan solusi praktis, aman, dan inovatif untuk mendukung mobilitas
penyand;;ng tunanetra.

Kata K'g_nci: Aplikasi Android, Internet of Things, Mikrokontroler, Modul GPS Neo — 6M,

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

Sensor @;trasonik, Sensor Tingkat Air, Tunanetra.
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ABSTRACT
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Bput 20% of human health problems involve visual impairment, which has a major impact on the
Q0

;gnéblllty of blind people. This study aims to design an Internet of Things (IoT)-based smart cane
3

u

Zozgmprove their mobility and safety. The cane is equipped with a NEO-6M GPS for real-time
=

ﬂo@ation tracking, an ESP32 microcontroller as a control center, an ultrasonic sensor to detect

3 !

@@tacles up, to 1.5 meters away, and a water level sensor to detect puddles. Alerts are delivered
3

;E,,vi"éearphoﬁhs while the Android application "Blind Tracker" is used to monitor the user's location

Au
n

Uiy Goog]e Firebase. Tests showed obstacle and puddle detection with an error of less than 5%,

c S

ga(gurate I%atlon tracking with a deviation of less than 10 meters, and responsive voice alerts.
=3 e . o . .

STIE user sétlsfactlon score reached 82,5%, indicating that the device is effective and well-
C

Yeceived. 'Ehis smart cane provides a practical, safe, and innovative solution to support the

nobility of.’.blmd people.
mﬁ'(eywords ~Andr0|d Application, Internet of Things, Microcontroller, Neo — 6M GPS Module,

1N

=y
==Ultrason|03,ensor Water Level Sensor, Blind.
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ssalammu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh.
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Adhamdulillah, segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang

lah gencurahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat

ugpunmduepun 16Bnpuina BIdID YeH

enyefesaikan Proposal Tugas Akhir ini. Shalawat dan salam juga penulis haturkan
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epadé_f’oaginda Rasulullah SAW, sebagai seorang sosok pemimpin dan suri tauladan
bagi sgluruh umat di dunia yang patut di contoh dan di teladani bagi kita semua. Atas
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SENSOR ULTRASONIK DAN PENGAWASAN GPS BERBASIS INTERNET OF
THINGS”
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iImiahaE?erupa Tugas Akhir guna mencapai gelar sarjana. :
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selaluinemblmblng dan memberikan motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan
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1. ataBBeIakang

Saat ﬁ’n kebutuhan akan layanan kesehatan meningkat karena kemajuan teknologi yang

& dnnbu
:ﬁn |§Hn

di segala bidang. Menurut Persatuan Tuna Netra Indonesia (PERTUNI), sekitar 20%

Bu

r asaliﬁan kesehatan manusia melibatkan gangguan penglihatan. Tunanetra adalah

18 ueige
B§Jn

an gmana mata seseorang tidak normal. Ketika benda-benda yang ditangkap oleh

afh tldamdapat diteruskan oleh lensa, kornea, dan retina mata, disebut kondisi mata yang

asne

ak norrﬁal. Beberapa hal, seperti gen, kecelakaan, atau penyakit, dapat menyebabkan hal

QO
HET

Jumlih' penyandang tunanetra di dunia terus meningkat setiap tahunnya. Menurut data

& urghy

ri Organlsa5| Kesehatan Dunia (WHO), diperkirakan terdapat lebih dari 285 juta orang

=] |u|8'||n1 ekl

ing mengalami gangguan penglihatan, dengan 39 juta di antaranya benar-benar buta. Di
donesia sendiri, angka tunanetra mencapai sekitar 3 juta orang. Penyandang tunanetra

wBdu

enghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal mobilitas

)

e

n navigasi. Menurut WHO istilah tunanetra digolongkan kedalam 2 kategori yakni blind

ue%wn

u yang disebut dengan buta dan low vision (penglihatannya yang kurang). Buta adalah
_igtilah yang mengacu pada kondisi di mana penglihatan tidak bisa diandalkan lagi meskipun
3

%bantu oleh alat bantu dan bergantung pada fungsi indera lainnya. Di sisi lain, "penglihatan

@rang" mengacu pada kondisi di mana penglihatan kurang tajam dan daya tahan rendah

ng

¢°]
mengalam-iu kesulitan dengan tugas - tugas penting yang membutuhkan fungsi penglihatan,

ue

tetapi megnpu membantu dengan bantuan alat khusus, tetapi kemampuan mereka tetap
Brbatas. 2]

Tekng_logi berbasis Internet of Things (IoT) menawarkan potensi solusi yang signifikan

n

i=]

alam meﬁdukung mobilitas tunanetra. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah
engemba@an alat bantu berbasis sensor ultrasonik dan GPS. Sensor ultrasonik dapat
endeteksp keberadaan hambatan di sekitar pengguna, sementara teknologi GPS
emungklﬁkan pelacakan lokasi secara real-time. Kombinasi keduanya menciptakan alat

antu yan% tldak hanya membantu tunanetra bernavigasi dengan lebih aman, tetapi juga

guu geleyiyue

emberlk@ ketenangan bagi keluarga melalui fitur pengawasan jarak jauh. Alat bantu

en

radisional%_eperti tongkat biasa memiliki keterbatasan, terutama dalam mendeteksi hambatan
Lo o

ang lebib= kompleks seperti lubang atau genangan air. Penelitian sebelumnya telah

I-1

‘yejesew Qens

nery wise
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L=

ia- F&

oy
—_— embangkan berbagai prototipe alat bantu untuk tunanetra. Sebagai contoh, sabuk pintar

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

yang:._dilen@,j@pi motor getar untuk memberikan peringatan, namun alat ini hanya mampu

@teksﬁhambatan di depan dan tidak efektif untuk lubang di jalan. Penelitian lain

BJBI%G

asHREn kacamata elektronik dengan sensor ultrasonik, tetapi output suara yang

E;gun ad-e
ugau =

a Ikan-@erlng kali mengganggu pengguna di lingkungan ramai.[3]

piddi

Bun

Peneﬁtlan tentang tongkat pintar, yang banyak ditemukan dalam buku, artikel, dan jurnal,

&% dipnb

=
anyak berfokus pada fakta bahwa tongkat ini dapat digunakan sebagai alat praktis. Salah

PYN !

eAuey u
D

ih

ntoﬁﬁya adalah penelitian yang menggunakan sabuk sebagai pengganti tongkat untuk

Agun
Beq
n- g’e

ue

=4

—

amandu Enanetra Alat ini bekerja dengan motor DC yang menghasilkan getaran sebagai
b}
Lﬁp@t J|l<a> sensor ultrasonik menemukan hambatan pada jarak tertentu, getaran ini akan

irim ke‘ﬂmanetra Namun, kelemahan alat ini adalah bahwa hanya dapat mendeteksi jarak

Pdu@le

epanny% dan tidak dapat mendeteksi lubang di sekitar tunanetra.[4]

Penegtlan tambahan juga dilakukan dengan membuat prototipe kacamata elektronik yang

%hum ekl

fungsi sebagal pengganti tongkat dalam memandu yang digunakan untuk mendeteksi

nya benda atau objek di sekitarnya. Alat ini menggunakan sensor ultrasonik sebagai

dusggul

nputnya. Jika sensor mendeteksi lubang atau hambatan, mikrokontroler Arduino akan

‘uepiyed eyipipygd ygbunyiad

e
c

erima data tersebut dan mengeluarkan suara sebagai peringatan. Namun, karena sistem ini,
a harus menambah sensor ultrasonik yang mendeteksi lubang dan sensor PIR yang

deteksi orang, yang masing-masing akan menghasilkan output suara yang mengganggu.

uesljinu
ks

i, penelitian ini menghasilkan getaran daripada suara di tempat yang ramai.

Dengg)n menggunakan mikrokontroler arduino, penelitian serupa juga dilakukan.

d,‘yeiw glie

T gkat piﬁ'tar membantu penyandang tunanetra mengikuti jalan dan menemukan jarak aman

>

ambatan di sekitarnya. Untuk mendeteksi hambatan, mempermudah pencarian tongkat,

gunspfus
uesgngsdusw ueB u

n&s
3

embgrlkan notifikasi darurat, sistem tongkat menggunakan mikrokontroler arduino,

essor ultrasonik, sensor PIR, modul GSM, dan motor getar. [5] Namun, kelemahan tongkat

istem adalgh bahwa ia hanya mendeteksi objek di depan dan tidak mendeteksi lubang. dan

ug,;odg,| u

&l

etaran dlaﬂggap tidak efektif di tempat yang padat. Sistem ini juga menggunakan jaringan

Ny uesunu
%)
<

AJIsx

Berdagsarkan tinjauan terhadap berbagai penelitian tersebut, peneliti mengusulkan

Epengemba@an tongkat pintar berbasis mikrokontroler ESP32 yang dilengkapi sensor

el

cultrasonlk amodul GPS, dan sensor air. Tongkat ini mampu mendeteksi hambatan di depan,
ﬂ<anan klrloserta lubang di bawah. Output peringatan berupa suara melalui earphone (headset)
=dirancang untuk lebih efektif di lingkungan ramai. Selain itu, fitur pelacakan lokasi real-time

.‘Pmenggunalpqn aplikasi berbasis Android dan Google Firebase memungkinkan keluarga

-2

‘yejesew niens Bl"l

nery wise
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bt e

o

W‘g

-h- ‘il
—_— antau keberadaan pengguna dengan mudah. Aktivitas tunanetra ini tidak diragukan lagi

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

nyaman, agan, dan efektif dalam penggunaannya, serta ramah terhadap lingkungan dan

%)%cé_vgahag Peneliti menggunakan data tentang sifat, keterbatasan, dan kemampuan manusia
©

ul@'meniﬁuat tongkat pintar ergonomis. untuk memastikan sistem berjalan dengan baik.

in cafa ini, penyandang tunanetra dapat menggunakan tongkat yang dapat diatur yang

nnQLue
qu fidel
nggina

%&L

iki fftur yang sudah direncanakan untuk kondisi dan situasi yang dialami tunanetra.[6]
=

%Jepun 1

nun_efu
ueibeqes d

. @ ikr@ontroler ESP32 digunakan sebagai inti dari proses alat, dan modul GPS NEO-

&in

amb@kan ke sistem untuk memberi tahu smartphone keluarga tunanetra lokasinya dan

adgyl
%eﬁ

Y]
3 &zirimk@n sinyal darurat ketika tunanetra pergi jauh. Sistem juga memiliki sensor tingkat
c

Bu

&Y ymmje

yang méndeteksi adanya genagan air pada permukaan jalan yang dilalui oleh tunaentra.
sor ultl%sonik di bagian kanan, Kiri, dan depan tongkat mampu mendeteksi jarak aman

2L

a hambgtan sekitar 1-150 cm, dan sensor ultrasonik di bagian bawah yang diprogram

e»&plp%d Vi

pu mecndeteksi hambatan di bawah (lubang) pada jarak sekitar 1-30 cm. Purwarupa

gum

@RI

ngtrumen ini diuji pada tunanetra untuk mengevaluasi kemampuan fiturnya. Purwarupa alat

=du

ne diujikan kepada tunanetra untuk menguji sejauh mana kemampuan fitur. Pengujian

‘ugiqued.

kukan dengan cara metode penelitian kualitatif yaitu menampilkan hasil data apa adanya

BoEPW

agpa proses memanipulasi atau perlakuan lain.

=

Berdasarkan beberapa studi literatur dari permasalahan — permasalahan yang telah

uem ueywn

Et.l\‘l.l
°F

aikan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tugas akhir ini dengan judul
NCAl?IDG BANGUN ALAT BANTU TUNANETRA MENGGUNAKAN SENSOR
TRAS@:NIK DAN PENGAWASAN GPS BERBASIS INTERNET OF THINGS

Il faey uesynuad

y

£

[
anq
3

wejsy d

:Jé,&@u,ms ue

: Rum':l%.san Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka bisa
dirumusk?ai] masalah bagaimana merancang alat bantu yang dapat menolong penyandang
tunanetraéhtuk menuntun jalan dan mendeteksi adanya hambatan akan jarak aman disekitar
tunanetra.,

n
s

1.3. Tujugn Penelitian
Tuju@ penelitian ini adalah untuk merancang alat bantu yang dapat menolong orang

5]
dengan tLIghanetra berjalan. Selain itu, studi ini mengintegrasikan teknologi Internet of Things

-3
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) dan GPS ke dalam alat bantu tunanetra. Ini akan memungkinkan keluarga atau

awaggpmemantau lokasi pengguna secara real-time. Alat ini memiliki sensor ultrasonik

E80 B
xe

1gad

tiak méﬁeteksu hambatan dan memberikan peringatan dini yang optimal. Penelitian ini
h

el

apka"rﬁ dapat menghasilkan produk teknologi baru yang meningkatkan mobilitas,

1. I@mpermudah penyandang tunanetra untuk menuntun jalan dan mendeteksi jarak
a%an adanya hambatan disekitar tunanetra.

2. Iggluarga atau pengawas sekarang dapat melihat di mana pengguna berada secara
rél-time, yang meningkatkan ketenangan pikiran dan memungkinkan mereka untuk
sefera memberikan bantuan jika diperlukan berkat integrasi teknologi GPS dan
Igternet of Things (1oT).

3. D?slam pengembangan perangkat berbasis sensor dan IoT, penelitian ini memberikan
@pgalaman dan informasi baru. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk

p%elitian lebih lanjut di masa depan.

Q
jLo)
(]
3
s
g' @a@an&a;penyandang tunanetra dalam berbagai situasi.
€5 o
D =@
e 2 ic =
Q =
= %4 g-3atasan Masalah
= =
%% ‘?:Agar@dak memperluas pembahasan, maka penulis dalam penelitian ini membatasi
=~ >
% rﬁa@lah amtara lain pada:
25 @ : , - :
a2 s 1 §’stem yang dibuat secara otomatis hanya mendeteksi jarak aman bagi penyandang
® S ]
e~ tgnanetra terhadap adanya hambatan dan lubang.
[§]
3 g 2. Penggunaan tongkat pintar ini diuji pada kondisi lingkungan normal, tidak termasuk
= il . . . .
= @ndm cuaca ekstrem seperti hujan deras atau kabut tebal.
S =
b gj 3. Alat ini menggunakan mikrokontroler ESP32 sebagai pengendali utama, sensor
= ~+
%§ ultrasonik untuk mendeteksi hambatan dan lubang, sensor air untuk mendeteksi
=
3 ; genangan, modul MP3 untuk memberikan peringatan suara, serta modul GPS untuk
T o
Sie pelacakan lokasi
= 3
§ ’cB:‘” 4. Jarak deteksi maksimal sensor ultrasonik untuk hambatan adalah 1-150 cm,
B g’;_ sedangkan untuk mendeteksi lubang adalah 1-30 cm.
~
% § 5. Aplikasi Android dibuat menggunakan MIT App Inventor, dengan data lokasi
_;‘3; g pyyandang tunanetra disimpan dan dikelola melalui Google Firebase.

~<
E 6. Iﬁata titik koordinat lokasi penyandang tunanetra disimpan pada google firebase.
< 5

= Lot

+¥]

-
5 5. Manfdat Penelitian
EL
€=
3
=
(0]
=
c
3
=
=T
=7~'.:
o)
Q
£
S
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c
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=
w
o=
o)
=
3
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b )

3,

@‘u

h

BAB I
=T ©
22 = TINJAUAN PUSTAKA
3g |8
= A~
%g Perglitian Terkait
=] —
‘g E Dalaém Penelitian ini, penulis menggunakan penelitian sebelumnya untuk mendukung
=4
ggn@alah—ggalam penelitian ini.

Pada tahun 2019, penelitian oleh Asep Kurniawan “Alat Bantu Jalan Sensorik bagi
=

anetrza” merancang alat bantu jalan yang mampu mendeteksi halangan dari berbagai sisi,

81,8_1.18158(]
ueggin-Bue

hergeraknke kanan dan ke kiri. Selain itu, perbedaan lain dalam penelitian ini adalah
® [=
@enggumgan gelang daripada tongkat untuk media penunjuk arah. Sensor yang memiliki

=]

Q%emamp‘&an untuk bergerak ke kanan dan ke kiri dapat membantu dalam navigasi tunanetra,

py)
ﬁerutamgketika ada halangan atau rintangan. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu

cif;uah sensor ultrasonik dan buzzer sebagai outputnya.[1]

n

Penelitian yang telah dilakukan Sunardi, M. Amril Siregar, Agung Satria Wiguna,

uej 1u

Hswandi Idris, dan Rizaldy Khair pada tahun 2020, “Alat Bantu Jalan Untuk Tunanetra

wl

Menggunakan Sensor Ultrasonik” mengembangkan suatu alat yang dirancang mendeteksi

ed

C;pbjek dengan tingkat akurasi 100% pada jarak maksimum 2 meter menggunakan sensor
%Itrasonik. Ketika objek mendeteksi objek, buzzer akan memberikan sinyal suara sebagai
§Jeringatan kepada penyandang tunanetra. Penelitian ini juga tidak terdapat pendeteksi air
;jan hanya menggunakan 1 buah sensor ultrasonik dan tidak terdapat pendeteksi lokasi. [2]

@)
Bergasarkan penelitian yang dilakukan oleh Enja Audila Harianto pada tahun 2021

gehus

engan r'%1.1dul “Alat Bantu Tunanetra Menggunakan Arduino Uno” Penggunaan sensor
Q
Jultrasonsk pada tongkat tunanetra dengan mikrokontroler arduino uno menciptakan alat
o=
Pantu yang efektif dan mudah dioperasikan dengan sistem pengukuran jarak yang berfungsi
(0]

-

"dengan Saik, dengan persentase eror rata — rata 2,5% memastikan data yang akurat
dikiriml%'n kepada pengguna. Implementasi suara dan getaran sebagai feedback kepada
penggurﬁ, memungkinkan deteksi objek secara audibel dalam jarak yang telah ditentukan.
Pada p%ﬁelitian ini masih menggunakan satu buah sensor ultrasonik dan buzzer sebagai
ouputnyg’ dan hanya menambahkan vibrator sebagai output lainnya untuk memperjelas
adanya lHambatan kepada penyandang tunanetra dan tidak menggunakan pendeteksi air serta
pendeteEﬁi lokasi.[3]

Pengl_itian berikutnya yang dilakukan oleh Irma Salamah, Lindawati dan Eko Aris
Munand;gh’ pada tahun 2020, “Rancang Bangun Alat Bantu Tongkat Tunanetra Berbasis

o
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%,

1kr0k0ntroler AtMega 2560” merancang alat yang mampu mendeteksi benda atau

rlrﬁanga@ di depannya untuk membantu tunanetra berjalan lebih aman. Alat ini
o

ggumakan teknologi mikrokontroler yang dipadukan dengan sensor air, sensor

45

sontk dan GPS. Perangkat keras yang digunakan meliputi mikrokontroler Arduino
ega§560 sensor Ultrasonik HC-SR04, sensor Air (Water level), Modul GPS, Modul
(SMS) Modul Audio Mp3, Vibrator, dan Power Input (baterai DC). Perangkat lunak
gguﬁékan sistem operasi Arduino untuk mengintegrasikan fungsi-fungsi perangkat

|1|§ e}

S d@ mengatur cara kerja alat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat ini dapat

gje uibegps dgnbyow buess)a-
ﬁug;u ﬁﬁu@un@ur@u

dete'Esl benda dalam jarak kurang dari 200 cm, mendeteksi genangan air, mengirimkan

3

ail b@rupa koordinat, mengeluarkan suara dan getaran sebagai peringatan. Alat ini

Lganigs n

|harapI§Jan dapat membantu tunanetra berjalan dengan lebih aman dan mudah,
eningkatkan kualitas hidup mereka dengan teknologi yang modern.[8]

Be@ésarkan penelitian yang dilakukan oleh Nofrianto Maliak, Ika puspita, dan Asma
sAmaliah pada tahun 2023 dengan judul “Rancang Bangun Tongkat Cerdas Untuk

enyandang Tunanetra Berbasis Arduino” Alat ini membantu mereka berjalan lebih aman,

l%l?dug], Iy siiny EA§>1

endeteksi objek, kobaran api, dan genangan air di sekitarnya. Alat ini menggunakan sensor

Itrasonik JSN SR-04T sebagai mendeteksi objek, sensor api untuk kobaran api, dan sensor

JUBQLID

?ir untuk genangan air. Semua sensor terhubung ke mikrokontroler Arduino Uno yang
§nengatur fungsi sensor dan buzzer untuk memberikan peringatan saat mendeteksi hambatan,
§'<obaran api, atau genangan air. Hasil pengujian menunjukkan sensor ultrasonik mampu
c‘j.,‘nendete;_lssi objek hingga 80cm, sensor api mampu mendeteksi kobaran api hingga 25cm,
Z%Scm, d%‘l 80cm tergantung jenisnya, dan sensor air mampu mendeteksi genangan air hingga
@cm. Tog_gkat cerdas ini diharapkan dapat meningkatkan keselamatan penyandang tunanetra
r%-blan kes@l.aran masyarakat akan teknologi yang membantu mereka.[9]

§ Pen@itian yang telah dilakukan Achmad Anwar, Lilik Hari Santoso, dan Jihaan
Wulansa:fi pada tahun 2024, “Pemanfaatan Teknologi Sensor Pada Tongkat Penyandang
Disabilit-:és Tunanetra Berbasis Arduino Uno” mengembangkan, dan menguji Tongkat bantu
mobilitaé‘-berbasis Arduino Uno R3 yang dilengkapi dengan sensor pendeteksi hujan dan
teknolog%sensor ultrasonik Tongkat ini menawarkan informasi lingkungan yang lebih akurat
kepada %ngguna. Ini termasuk mendeteksi rintangan di sisi kanan, Kiri, dan depan serta
member'g(an peringatan hujan. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu dalam
pengem%éngan alat bantu berjalan untuk penyandang disabilitas tunanetra yang
mengguﬁgkan tongkat yang dilengkapi dengan teknologi sensor yang menawarkan

keamanﬁ mobilitas, dan kualitas hidup yang lebih baik.[10]
-2

neny wis



NV VISNS NIN
(0

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JUS
Sl

-
W

Terakhir, Penelitian yang dilakukan oleh Eko Prayudi Yustisio, Amaludin Arifia, Andik
: g Sur§anto, dan Miftahurrohman pada tahun 2023, “Rancang Bangun Tongkat Tunanetra

eglldyt

2 B
@suarmdengan Sensor Air 3 Sensor Ultrasonik Berbasis Arduno Nano dan Mp3 Player”

g B
enggunakan metode dengan menganalisa masalah, desain sistem, dan evaluasi. Penelitian

n

ﬁu.eLuﬁu
I

fTHu

ng_u

ilalkan dengan tujuan untuk menciptakan alat bantu tunanetra menggunakan sensor
jeb]

-tiga sgnsor ultrasonic, dan keluaran suara sebagai informasi ketika terdapat halangan air,

%589@8 dan
Bougu

ngaEdidepan, samping kanan, dan samping Kiri. Penelitian ini masih belum terdapat
-~
ul sensor GPS dan pengaplikasiannya menggunakan internet of things sehingga tidak

at difakukan pemantauan jarak jauh oleh keluarga atau kerabat penyandang tunanetra

Qe u
ﬁu%)u

w . : : Ny .
erta pemberitahuan terkait lokasi penyandang melalui aplikasi smartphone.[11]

3 ynunjgs n

w
Meg;urut penelitian, penulis ingin mengembangan penelitian dengan membuat suatu

Zancangan alat bantu tunanetra yang dapat mendeteksi titik lokasi tunanetra dengan

e

g_'nenaml@hkan modul GPS Neo—6M serta dilengkapi dengan sistem berbasis 10T untuk
=

gnenginformasikan mengenai titik lokasi keberadaan tunanetra kepada pihak keluaga/ atau

Yerabat penyandang tunanetra melalui aplikasi android yang ingin dikembangkan.

Jaguuns ueyingaAuswl uep ueywniuesusw ed
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Landasan Teori
2.2.1g unanetra
miiTunanetra berasal dari kata tuna, yang berarti rusak, dan netr, yang berarti mata.

51d!o ye

Iehﬁarena itu, tunanetra berarti seseorang yang memiliki penglihatan yang rusak, dan

nakdtunanetra adalah anak yang mengalami kerusakan penglihatan. Namun, orang buta

lg,unpgmq

daldh mereka yang kehilangan penglihatan sepenuhnya. Mereka yang tunanetra belum

= ) . .
elalt- mengalami kebutaan total, tetapi mereka pasti tunanetra. Tunanetra adalah

n-Buepyn

ese@cﬁlng yang mengalami disfungsi visual atau masalah penglihatan karena sesuatu.

UB%;I

da 'Ega beberapa orang yang mengatakan bahwa tunanetra adalah seseorang yang

©menggunakan perabaan dan pendengaran sebagai cara utama untuk belajar atau
melazukan hal-hal lain. Selain itu, ada juga yang mengatakan bahwa tunanetra adalah
sese(%mg yang memiliki indera penglihatan yang tidak sempurna sehingga mereka tidak
dapagperfungsi sebagai orang awas (normal).[12]

CMenurut WHO istilah tunanetra digolongkan kedalam 2 kategori yakni blind atau
yang disebut dengan buta dan low vision (penglihatannya yang kurang). Buta adalah
istilah yang mengacu pada kondisi di mana penglihatan tidak bisa diandalkan lagi
meskipun dibantu oleh alat bantu dan bergantung pada fungsi indera lainnya. Di sisi lain,
"penglihatan kurang" mengacu pada kondisi di mana penglihatan kurang tajam dan daya
tahan rendah mengalami kesulitan dengan tugas - tugas penting yang membutuhkan
fungsi penglihatan, tetapi mampu membantu dengan bantuan alat khusus, tetapi
kema(;)npuan mereka tetap terbatas.[4]

:"»'_Ada banyak kesalahpahaman tentang tunanetra, terutama bagi orang awam. Salah
satu é:sumsi yang salah adalah bahwa tunanetra mendengar lebih tajam dari orang awas.
Kemsmpuan dasar mendengar mereka sama, hanya saja pendengaran mereka tampak

lebih"fokus pada suara karena bergantung pada pendengaran mereka lebih banyak.
=

2.2.23'nternet of Things (1oT)

3<onsep Internet of Things (IoT) adalah ketika banyak perangkat sensor terhubung
ke ba';bagai sumber daya melalui internet. Ini memungkinkan konsumen untuk
mengtogptimalkan dan mengubah perangkat elektronik dan listrik yang menggunakan
inter@t. Dengan bantuan media internet, sistem komputer dalam loT dapat mengambil
alih [%kerjaan manusia dan mengalahkan kemampuan komputasi manusia. Selain itu,
mere%)a dapat mengontrol perangkat digital dari jarak jauh. Dalam dunia teknologi
informasi.[7]

nery wisey
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Cara perangkat 10T terhubung, berkomunikasi, dan bekerja sama supaya mencapai
ujuagytertentu dikenal sebagai Arsitektur 1oT. Arsitektur 10T terdiri dari empat lapisan
tamgyaitu:
16"“ Lapisan Perangkat (Things): Perangkat IoT terdiri dari sensor dan perangkat
o pintar yang terhubung ke internet. Mereka memiliki kemampuan untuk
o berinteraksi dengan layanan lain dan mengumpulkan dan mengirimkan data
i melalui jaringan. Perangkat ini memiliki aktuator untuk melakukan berbagai
itugas, seperti menyalakan lampu atau membuka pintu. Kendaraan, mesin

> produksi, lampu jalan, dan kulkas pintar adalah contohnya. Perangkat ini berasal

Buepun-6uepun 1Bunpulg e;d!e NeH,

O dari berbagai jenis, termasuk bangunan pintar dan perangkat pakaian, yang

‘E_dilengkapi dengan sensor, perangkat lunak, dan koneksi jaringan untuk

; mengumpulkan dan berbagi data.

Zs, Lapisan jaringan adalah perangkat dan teknologi yang memungkinkan

= perangkat berkomunikasi satu sama lain melalui internet. Gateway adalah
komponen penting dari solusi 0T karena menghubungkan perangkat ke cloud,
menyaring, dan memproses data untuk mengurangi jumlah data yang dikirim ke
cloud. Protokol lIoT yang digunakan termasuk WiFi, Bluetooth, ZigBee, dan
LoRaWAN. Selain itu, gateway mendukung kompresi dan transmisi data yang
aman antara lapangan dan server cloud loT, memastikan bahwa gateway
meningkatkan efisiensi dan keandalan 10T.

3. Lapisan platform mencakup berbagai perangkat lunak dan layanan yang

= digunakan untuk mengelola data dari perangkat loT, seperti manajemen

perangkat, manajemen data, analisis data, dan integrasi dengan layanan cloud

Prosesor Data Streaming. Prosesor Data Streaming menjaga integritas dan

DTUIR]S] 3}€}S

" keakuratan informasi saat mengirimkan data dari sumber ke data lake dan
aplikasi kontrol tanpa kehilangan atau kerusakan. Gudang Data Besar:
Menyimpan data dalam format asli, memungkinkan akses tanpa pemrosesan,

dan ideal untuk data besar dan kompleks. Data Lake: Menyimpan data yang

Jo Aj1sIdATU)

difilter, terstruktur, dan cocok untuk analisis, memberikan wawasan penting dari

< data lake. Analisis Data: Mengembangkan algoritma untuk aplikasi kontrol,

membantu menemukan dan memperbaiki kesalahan sistem 10T, dan

g uejn

mengungkap tren dan wawasan penting melalui visualisasi data.

ek

= Lapisan Aplikasi: Aplikasi dalam industri manufaktur, pertanian, kesehatan, dan

transportasi memproses dan menganalisis data 10T. Aplikasi ini memungkinkan

11-5
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Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

pengguna melihat, mengontrol, dan mengotomatisasi perangkat pintar melalui
© aplikasi seluler atau web, mengirim perintah, dan mengatur notifikasi dan
itindakan otomatis berdasarkan data sensor. Aplikasi ini juga memudahkan
: pengelolaan perangkat terhubung seperti mobil atau rumah dari satu sistem pusat

- [14].

—

I Things (Barang Fisik) I Jaringan Internet Platform Clouds
Smo,
@& Q
5o
HyperConverged

Data Center

Modul Wireless

v

Q© Gambar 2.1 Arsitektur 1oT

2.2.3 Mikrokontroler

Mikrokontroler ialah sistem komputer sederhana yang dikemas dalam chip. Ini
memiliki beberapa sistem yang mendukungnya, seperti mikrokontroler itu sendiri,
ROM, RAM, I/O, dan jam, seperti yang dimiliki komputer PC.

Mikrokontroler yang digunakan dalam penelitian ini adalah varian ESP32,
Epressig Systems mengembangkan dan memperkenalkannya. ini adalah modifikasi dari
mikrokontroler ESP8266. Bahasa pemrograman Micropython dapat digunakan dengan
ESP32, yang dikembangkan untuk memanfaatkan teknologi tertanam dalam sistem
berba%s Internet of Things (IoT). Perbedaan utama antara Python dan MicroPython
adalag- bahwa MicroPython dimaksudkan untuk berjalan di lingkungan yang sangat
terba'é,s dan digunakan dalam sistem tertanam seperti Microbit di mikrokontroler ESP32
atau aikrochip densitas tinggi. Perangkat ini memiliki modul WiFi yang mendukung
pengEmbangan sistem aplikasi berbasis 10T. Pin mikrokontroler ESP32 mempunyai
kemel-'g]puan untuk berfungsi sebagai pin digital dan analog [8]. Mikrokontroler ESP32
memgiki banyak keunggulan dibandingkan mikrokontroler yang lain. Ini termasuk lebih
bany@ pin keluar, lebih banyak pin analog, lebih banyak memori, dan bluetooth 4.0
low Energy. Selain itu, memiliki WiFi memungkinkan penggunaan loT dengan
mikramntroler ESP32.[13]

%SP?,Z menggunakan prosesor dual core dalam instruksi Xtensa LX16.
Spesi?ikasi ESP32 ditunjukkan pada tabel 2.1.

11-6

Nery wisey|



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

o

-

By

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

P

=

‘II
{]) I Tabel 2.1 Spesifikasi Mikrokontroler ESP32

=~ ¥ No@ Atribut Detail
1 §E Tegangan 3.3 Volt
2 z— Prosesor Tensilica L108 32 bit
3 ‘F:L Kecepatan prosesor Dual 160MHz
4] RAM 520K
5 &+ GPIO 34
6 & ADC 7
7 x Dukungan 802.11 11b/g/n/efi
8 gr’ Bluetooth BLE (Bluetooth Low Energy)
9 & S 3
10 ;3 12C 2
119 UART 3

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges dinbusw buele|q

Board ini tersedia dalam 2 versi, yaitu 30 GPIO dan 36 GPIO, yang keduanya

beroperasi dengan cara yang sama. Versi 30 GPIO mempunyai dua pin GND, dan setiap

pin dilabeli di bagian atas board sehingga mudah sdikenali. Dengan interface USB-to-

UART, board ini mudah sekali diprogram dengan program pengembangan aplikasi

seperti Arduino IDE. Board dapat mendapatkan sumber daya melewati konektor micro-

USB.

JADCL O
(ADC1 3
T T RIC GPIO
e T RTC_GP
/TOUCH_9” ADC1 4
/TOUCH 8" ADC1_S
[EDACIE ADC2.8
[TDACIZY ADC2_9
ADC2_7
[ISDICLKY HSPI_CLK /TOUCH 6" ADC2_ 6
/SDIDAT2] HSPI_MISO (TOUCHS ADC2_S

/SDIDATS/ HSPI_MOST  /TOUCHZAT ‘ADC2.4 7
Do not Connect [used by internal Flash)
e—— Inputonly
e—— Input / Output

~\— PWM Output
GPI0 pins are not 5V tolerant
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(o)
(o)
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o
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o
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o
o
o
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1
1
3
3
3
3
3
1
3
3
3
3
3
3
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(R
(R
3
(]

| A2 ToucH2 /SDIDATe

Do not Connect (used by intemal Flash)

Gambar 2.2 Mikrokontroler ESP32

: AR
| /ADC2_3 /TOUCH 3 (iSDICHDY  HSPI_CS

ebelum diprogram menggunakan sistem, mikrokontroler ESP32 diprogram
unakan aplikasi Arduino IDE. Dalam aplikasi Arduino IDE, sebuah sketch file

-7
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dibuat yang terdapat source code tau program yang mengatur kerja ESP32 sesuai
einginan pengguna. Setelah source code yang dibuat pada sketch file, proses compiling
ilakéikan oleh aplikasi Arduino ID.

Gambar 2.3 Tampilan Aplikasi Arduino IDE

2.2.4 Sensor Ultrasonik HC-SR04

Sensor ultrasonik HC-SR04 ialah komponen yang dapat mengirim dan menerima
gelombang suara yang tidak dapat kita dengar. Itu juga dapat mengontrol gelombang
suara itu. Sensor ini mampu memberi tahu kita seberapa jauh sesuatu, dari sedekat 2
sentimeter hingga sejauh 4 meter. Sensor memiliki 4 bagian yang disebut pin: Vcc, Gnd,
Trigg%)r, dan Echo. Vcc seperti kekuatan positif, Gnd seperti tanah, Trigger disini
memﬁantu memulai sensor, dan Echo menangkap gelombang suara yang memantul
kemb%li dari objek. Komponen piezoelektriknya menghasilkan gelombang ultrasonik
dan kemudian menerima gelombang suara yang dipantulkan untuk mengukur jarak
antargobjek dan sensor. [2] Sesuai dengan rumus fisika dimana untuk menghitung jarak
meruﬁakan perkalian antara kecepatan dan waktu.

@amun, pada sensor ini, waktu yang dihitung yakni= waktu pergi dan waktu
datarE. Setelah modul sensor PING memancarkan gelombang ultrasonik, dan kemudian
mencg{eksi gelombang pantulan, modul sensor PING mengeluarkan pulsa output tinggi
padagin SIG. Lebar pulsa tinggi (tin) akan samade ngan lama waktu tempuh
gelorgbang ultrasonik dua kali lebih lama daripada jarak objek. Oleh karena itu, jarak

et
yangiihitung adalah sebagai berikut :

nery wisey JI
&
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Transmitter >

Gambar 2.4 Sensor Ultrasonik HC-SR04

Trigger

Recetver

gelombang tersebut.

Keterangan :

HC-SRO4

S = jarak dalam satuan meter (m)

t = waktu dalam satuan sekon (s)

))) Transmitter

Receiver

72t

v = kecepatan dalam satuan meter per sekon (m/s)

Vst

t mekanisme Kerja sensor ultrasonic ditunjuk pada gambar 2.5

Object
7
s
/o
//
/S
/S
'
(//

’ (/
ey

7 /
/s

/
S
_——

4

Gambar 2.5 Prinsip kerja sensor ultrasonik

S

garinsip kerja sensor ini berupa pantulan gelombang ultrasonik. Ketika gelombang
ultra%nik dipancarkan dan kemudian memantul kembali dari suatu target, sensor
mendeteksi gelombang yang dipantulkan dan menggunakan perbedaan waktu antara
saat E’élombang dikirimkan dan saat gelombang dipantulkan untuk mengukur jarak.
Sensor HC-SR04 adalah transduser ultrasonik yang berfungsi untuk pengirim dan
penerima. Prosesnya dimulai dengan sinyal pulsa diberikan ke pin Trigger. Selanjutnya,

sensor akan mengirimkan gelombang ultrasonik dan mengukur waktu pantulan

2.1)

11-9
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.2.5 Water Level Sensor
- @YVater level sensor ialah alat yang menginformasikan ke alarm atau panel otomasi

4]
ﬁ)ahv\m:permukaan air sudah mencapai level tertentu. Sensor akan mengeluarkan sinyal

?kontak kering (NO/NC) ke panel dan membaca nilai tegangan yang dihasilkan oleh

1'd

smaSL@;g masing rangkaian pembagian tegangan yang terdiri dari empat keluaran.

np

g‘oensé-r' ini jJuga merupakan modul tiga pin yang mengeluarkan sinyal analog 0-500 yang

Snenu%jukkan perkiraan kedalaman perendaman air. Ini dapat digunakan sebagai alat

ep

lgdigita_f untuk menunjukkan keberadaan air atau keberadaan ketika digunakan bersama

nn

(=
gesist%f pull up. Sensor memiliki sepuluh jejak tembaga yang terbuka, dengan lima jejak

ue

@ndragdan lima jejak kekuatan yang saling bertautan, dengan satu jejak indra di antara
dua Ejak kekuatan. Rangkaian konduktor paralel yang terbuka secara bersamaan
berfutigsi untuk resistor variabel (seperti potensiometer) dengan resistansi yang berubah
seirirg dengan ketinggian air. Perubahan resistansi ditentukan oleh jarak antara bagian
atas Sensor terhadap permukaan air. Berbanding terbalik dengan ketinggian air, ada
hambatan: Semakin banyak air yang dicelupkan ke dalam sensor, semakin banyak
konduktivitas dan resistensi yang dihasilkan. Semakin sedikit air yang direndam dalam
sensor, semakin rendah konduktivitasnya dan semakin tinggi resistansinya.[8]

Tabel 2.2 Spesifikasi Water Level Sensor

Jaquuins ueyingaAusw uep ueswniuesusw eduey 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibegas dinbuswi ﬁueJeuq 1)

No Atribut Detail

1 Tegangan operasi DC3-5V

2 ® Operasi saat ini Kurang dari 20mA

3 E'- Jenis sensor Analog

4 & Area deteksi 40mm x 16mm

5 E Proses produksi FR4 dua sisi HASL

6 E‘ Suhu pengoperasian 10°C-30°C Kelembaban; 10% -90%
- non-kondensasi

7 Dimensi 60mm x 20mm

11-10
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2-5V
’ Operating Voltage

©

T

Q)

o

2

o

2 ; Analog Signal

L n n

= alog Signa
= Gambar 2.6 Water level sensor
==

(=

.2.GEGPS Module NEO-6M

odul GPS Neo-6M menggunakan chip GPS NEO-6M u-blox. Dengan berfungsi
sebagiai penerima sistem lokasi global (GPS), pengguna dapat mengetahui posisi, waktu,
dan I?;%cepatan mereka saat berpindah tempat. Modul ini mampu memproses hingga 50
kanaksinyal dengan cepat, dan waktu penghentian dingin TTFF (waktu yang dibutuhkan
agar ﬁengidentifikasikan posisi setelah kondisi mati total) kurang dari 27 detik.

Modul ini memiliki EEPROM internal dan antena eksternal. Selain itu, ia
berkomunikasi dengan mikrokontroler melalui antarmuka serial TTL (RX/TX) dengan
baud rate 9600 bps yang dipilih secara default. Berbagai aplikasi dapat menggunakan
modul GPS Neo-6M, termasuk navigasi, sistem keamanan kendaraan atau perangkat
bergerak terhadap pencurian, pengumpulan data di sistem pemetaan area, dan pelacakan
lokasi.

U()BPS U-blox Neo-6m memiliki sensitivitas navigasi -161 dBm (reakuisisi dari
blanléa"_spot: -160 dBm), dan sensitivitas awal dingin -147 dBm dan sensitivitas panas -
156 (g,:Bm, masing-masing dengan tegangan input 3~5 volt. Servo memiliki kecepatan
pemtgruan data 5Hz, akurasi penetapan lokasi 2,5 meter, rentang frekuensi 0,25 Hz
hinggal 1KHz, akurasi kecepatan 0,1 meter/detik, dan akurasi arah 0,5°. Selain itu, ia
memg‘iki batasan operasi daya tarik empat kali lipat gravitasi, ketinggian maksimal 50
km, @n kecepatan maksimal 500 meter/detik (1800 km/jam).[10]

®) = NEO-6 GPS (@

Gambar 2.7 Module GPS Neo-6M

11-11
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2.2.7 Modul DFPlayer
@ FPlayer mini adalah pemain musik dengan 16 pin interface, yang termasuk file

mp3 ZISIang biasanya digunakan sebagai format sound file. Interface DFPlayer mini

%er

erdlﬁdarl pin header di kedua sisi dan pin DIP standar. Dengan lebih sedikit kode dan

azd

uang:;memorl daripada perpustakaan lain, modul ini mendukung serial perangkat lunak

pw

@n

an s‘ErlaI perangkat keras, sehingga sesuai dengan perangkat keras Arduino terkecil.

%’] 1

odede mp3 mini ini bisa dihubungkan langsung ke speaker mini atau amplifier untuk

g

eng’gunakannya ke pengeras suara.[14]

pesikasi:

ﬁueE),t)Jn

Support sampling rates (kHz): 8/11.025/12/16/22.05/24/32/44.1/48
e Output 24-bit DAC, dukungan agar rentang dinamis 90dB, SNR
mendukung 85Db

neiy eysng

e Sepenuhnya mendukung sistem file FAT16 dan FAT32, dukungan
maksimal 32G kartu TF, dukungan 32G disk U, 64M byte NORFLASH

e Berbagai mode kontrol, mode kontrol I / O, mode serial, mode kontrol
tombol AD

e Fungsi agar menunggu suara iklan, musik bisa ditangguhkan, ketika iklan
berakhir musik kembali diputar

e Data audio diurutkan berdasarkan folder, mendukung sampai 100 folder,
setiap folder mampu menampung hingga 255 lagu

¢ 30 tingkat volume yang bisa disetel, EQ 6 level yang diatur

sal

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Gambar 2.8 Konfigurasi Pin Out Modul DFPlayer

ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d}e}§

2.2.8 Android
alrebih dari satu miliar smartphone dan tablet menggunakan sistem operasi
And@id. Ini menawarkan platform terbuka oleh pengembang untuk membuat aplikasi
untuk:*:perangkat mobile berbasis Linux. Karena perangkat ini membuat hidup kita

11-12
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begitu manis, setiap versi Android dikasih nama makanan penutup atau dessert.[11]

Gambar 2.9 Android

S NIN!lw eydido yeq @

2.2.95MIT App Invertor

@pp Inventor adalah alat agar merancang aplikasi androidberbasis visual block
progratnming, yang membuatnya menyenangkan karena memungkinkan kita membuat
aplik%i tanpa kode satu pun. Karena kita akan melihat dan menggunakannya, alat ini
sering disebut sebagai Visual Block Programming. Menyusun dan mendrag-drop blok
adalah fungsi even handler tertentu dan symbol perintah yang digunakan saat membuat
aplikasi, dan kita boleh menyebutnya dengan mudah tanpa banyak kode (coding). App
Inventor, aplikasi web sumber terbuka yang saat ini dikelola oleh MIT, awalnya
dikembangkan oleh Google. App Inventor memakai antarmuka grafis yang mirip dengan
antarmuka pengguna Scratch dan Star Logo TNG, yang memungkinkan pengguna baru
mengembangkan program komputer dan membuat aplikasi perangkat lunak untuk
sisterg.’operasi Android. Pengguna dapat merancang aplikasi yang bisa dijalankan pada
perarfékat Android dengan men-drag dan drop objek visual melalui antarmuka grafis
ini. [Ea

8

I

APP INVENTOR

Gambar 2.10 MIT App Inventor

11-13
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l 2.10 Google Firebase

direbase, juga dikenal dengan Backend as a Service (BaaS), adalah solusi yang

I3eH

|ber1|2an olenh Google untuk mempercepat proses pengembangan aplikasi. Dengan
eng’fjunakan Firebase, developer dapat fokus pada pengembangan aplikasi tanpa

emaertlmbangkan backend. Firebase menawarkan banyak library untuk platform klien

@pnp§u|0§1d

epel"'ﬂ Android, i0S, JavaScript, Java, Objective-C, dan Node.js, yang membuatnya
=
udaf untuk berintegrasi dengan berbagai platform. Firebase memungkinkan

epgn 1

@engé’?nbang menambabh fitur baru. Authentication, Realtime Database, Cloud Storage,

n-

&lan Qoud Messaging adalah fitur Firebase yang membantu pengembangan sistem.

ue

Sirebase, yang didirikan oleh Firebase inc pada tahun 2011, dan dibeli oleh Google pada
tahuﬁi2014. Sekarang memiliki 18 layanan, yang dimulai sebagai database waktu nyata,
dengg;ér,\ 4 dalam versi beta dan API khusus. Seluruh platform merupakan solusi backend-
as-a-gervice untuk aplikasi seluler dan berbasis web yang mencakup layanan untuk
mem%angun, menguji, dan mengelola aplikasi. Google Firebase, platform
pengembangan aplikasi seluler, memiliki fitur canggih yang memungkinkan
pengembang, manajemen, dan pengembangan aplikasi.

Firebase, perangkat lunak yang pengembangan aplikasi didukung Google,
memungkinkan pengembang membuat aplikasi untuk platform iOS, Android, dan web.
Akibatnya, Firebase memungkinkan pengembang melacak analitik, melaporkan, dan
memperbaiki aplikasi yang rusak, serta melakukan eksperimen pemasaran dan produk.
Fireb&se berfungsi untuk memungkinkan pengguna meluncurkan aplikasi dengan
banyé'_k fitur kolaboratif dan memberikan akses database yang aman. Selanjutnya, data
akan %Simpan pada drive lokal, dan baik keadaan real-time offline maupun online akan
terus%berjalan sampai aplikasi kembali responsif. Saat aplikasi kembali online, data
otomafis tersinkronisasi, sehingga semua perubahan data digabungkan secara

otomgtis. [16]

Firebase

Gambar 2.11 Google Firebase

11-14
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§ §.Jeni§’_penelitian yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini yakni penelitian dan
j4b)
§3é§gemgangan atau Research and Development (R&D). Suatu produk akan dibuat oleh
:é;re@s penelitian ini ialah hasil dari pengembangan produk yang sudah ada setelah
= ~
Em'@aku@ studi pustaka tentang produk yang ingin dikembangkan, dan setelah

gemT’ﬁangkan produk, produk tersebut akan diuji agar mengetahui seberapa efektif

P
@u

Bu

duk @’rsebut. Gambar 3.1 menunjukkan metode pada penelitian ini.
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Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian
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1.

2.

()]

Identifikasi Masalah
%enulis melihat masalah di lingkungan, dan kemudian menemukan topik penelitian.
gfema penelitian ini adalahmengenai keterbatasan penglihatan bagi penyandang

Qunanetra dalam melakukan aktivitas sehari - hari. Pada tahap ini, Setelah

o
amenentukan konteks latar belakang dan masalah yang akan diteliti, peneliti

Smenetapkan tujuan dan batasan penelitian. Hal ini dilakukan untuk memberikan
;_arah yang lebih jelas pada penelitian.

CStudi Literatur

Eenulis menemukan referensi penelitian, mempelajari referensi tersebut, dan
gnemperoleh teori dan data yang dipakai dalam penelitian. Untuk melakukan tahap
aini, penulis melakukan pencarian literatur tentang topik penelitian, yaitu desain alat
Aantu tunanetra dan pemanfaatan teknologi elektronika dan loT untuk
gnenyelesaikan masalah. Dalam proses ini, penulis memperoleh data terkait
penelitian serta informasi tentang penelitian sebelumnya yang dibahas dalam
tinjauan pustaka.

Gambaran Umum Sistem

Penulis membuat gambaran fisik dari komponen yang digunakan penulis dalam
penelitian dan menjelaskan hubungannya satu sama lain. Mereka juga menjelaskan
bagaimana sistem alat penelitian secara keseluruhan berfungsi.

Perancangan Hardware Alat

E.’Jntuk memastikan bahwa alat yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan penelitian,
apenulis merancang skematik rangkaian pada alat penelitian dan tabel pemetaan
s%ubungan antar komponen.

a?erancangan Software Alat

?Eenulis membuat perancangna diagram alur proses yang akan digunakan di sistem
%alam alat penelitian akan dibuat agar mengidentifikasi dan menjelaskan program

Q{ang telah dibuat agar sistem dapat bekerja sesuai dengan tujuan penelitian.

) “O’Pembuatan Produk Penelitan

@enulis mulai membangun alat penelitian sesuai dengan rancangan hardware dan

c . . .
~software sebelumnya sampai selesai dan dapat digunakan.
jo¥]

. #Pengujian Produk
€p]

“Penulis menentukan parameter pengujian untuk alat atau produk yang dihasilkan

-t
soleh penelitian dan melakukan pengujian pada parameter tersebut, dengan

-2
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h

parameter yang ditetapkan berhubungan dengan tujuan penelitian.

8. @nalisis Hasil
gIHasiI pengujian dievaluasi; jika hasilnya menunjukkan bahwa instrumen yang
gigunakan dalam penelitian tidak memenuhi tujuan penelitian, penulis harus
“Inengulangi proses pembuatan instrumen tersebut.

9. §<esimpulan, Saran, dan Rekomendasi
—Setelah alat yang dibuat dari hasil pengujiannya memenuhi tujuan penelitian,
gesimpulan dapat dibuat berdasarkan hasil analisis data hasil pengujian. Selain itu,
%aran dan rekomendasi dapat diberikan untuk mengidentifikasi kelemahan alat yang

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

gj)ibuat dan langkah-langkah yang dapat diambil untuk memperbaikinya sehingga
w
gnasalah yang ditemukan dapat diperbaiki dalam penelitian berikutnya.

Py

Q
.2 Gambaran Umum Sistem

Pada bagian ini agar dapat memahami alur kerja dan sistem alat yang akan dibuat dalam

enelitian ini. Penulis merancang blok alur sistem alat supaya menggambarkan prinsip dan

awu edue) 1ul sym eAley yninjes neje ueibeqgas dynbusw Buelse|q |

lur kerja alat secara keseluruhan.

Gambar 3.2 menunjukkan alur kerja produk yang akan diperoleh dari penelitian.
ertama, ESP32 menghubungkan modul WiFi dengan hotspot yang telah diatur pada
rogram yang ditulis dan diupload ke dalam ESP32. Setelah terhubung, aplikasi yang dibuat

Ep4IENNIUEdU

gnenggunakan MIT App Invertor akan memungkinkan untuk terhubung ke internet dan

%erinterg(‘?si dengan smartphone. Alat bantu penyandang tunanetra ini akan dikirim ke

(] - 4 . .
SmartphGne orang terdekat atau smartphone keluarganya dengan informasi lokasi dan
= —
wn
3nforma§r.
2
3
o
@
£ Firebase
URL Token &
Firebase Google API Key Aplikasi
Sensor
Ultrasonik
SSID, Pass

Hotspot

Sensor
Water Level

ESP32

Modul GPS

Modul
| DEPlayer Mini

Gambar 3.2 Diagram Blok Sistem
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b )

-
W

-z DaI@n penelitian ini terdapat dua buah tipe sensor, yaitu sensor ultrasonic HC-SR04,

%aﬁ Sen'.For water level dimana sensor ultrasonik berguna sebagai pendeteksi adanya

)
%a%angaﬁ* pada bagian depan, samping kiri dan samping kanan tongkat, kemudian sensor
glv%er level berfungsi untuk mendeteksi adanya genangan air pada jalan yang dilalui
cgaqigyancﬂing tunanetra. Mikrokontroler ESP32 akan menerima data input dari sensor,
T5<e§1ud|a:3|=r melakukan proses penyimpanan data di ESP32 selama proses pemrograman.
cgbiéa ou’(’ﬁut yang dihasilkan dari pendeteksian tersebut akan menjadi input untuk memutar
%ugra pa? modul mp3 df player mini. Apabila pemakai aplikasi (keluarga/ orang terdekat
Speayanda:ng tunanetra) ingin mengetahui lokasi keberadaannya, modul GPS akan
%nenampj‘i:_lkan titik lokasi keberadaan penyandang tunanetra melalui aplikasi yang telah
glbuat n‘?;gnggunakanM IT App Inventor pada smartphone pengguna.

55

Cc'r_B 3 Perancangan Hardware Alat

Pada tahap ini, hubungan antar komponen alat akan dirancang dengan membuat skematik
angkaian alat. Skematik yang akan dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

aw epduey Iul

Wire521

Gambar 3.3 Skematik Rangkaian Sistem
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Tabel 3.4 Koneksi Pin Modul Mp3 dengan ESP32

Pin Komponen Pin Koneksi

Input Modul Mp3 10 13,18 & 19 ESP 32

Q
-
(@]

Pergncangan Software Alat
Untyk membuat alat bekerja dengan tujuan yang ditetapkan, program harus diunggah

alarg_r_rESPBZ, seperti yang digambarkan pada gambar 3.4:

—

Q

Sensor Ultrasonik sisi Bawah
membaca Jarak

Buepun-6ugpun 1BuApuIlq €Id1D YeH

Inialisasi Data

ESP32 Menghubungkan Wifi Ke

Hotspot
T DF Player Memutar Audio

“Terdapat Lobang di depan”

Terdeteksi lobang?

Sensor Ultrasonik sisi Depan
membaca Jarak

Sensor Air membaca
keberadaan air

Terdeteksi
halangan?

DF Player Memutar Audio
“Terdapat halangan di depan”

DF Player Memutar Audio Ya
“Terdapat Genangan Air di  [¢—

Terdeteksi
Genangan Air?

Sensor Ultrasonik sisi Kanan depan”
membaca Jarak

Tidak

ESP32 membaca kondisi ditekan

Terdeteksi atau tidaknya Push Button

halangan?

DF Player Memutar Audio
“Terdapat halangan di kanan”

Tidak

Sensor Ultrasonik sisi Kiri e

membaca Jarak

Push Button
Ditekan?

Kirimkan Notifikasi Pengguna
Utama dalam Bahaya kepada
Pengguna Sekunder

Terdeteksi
halangan?

DF Player Memutar Audio Ya
“Terdapat halangan di kiri"

i

Modul GPS membaca Koordinat
Pengguna Utama

Sensor Ultrasonik sisi Kiri
membaca Jarak

i
ESP32 mengirimkan Koordinat
DF Player Memutar Audio Terdeteksi ke Firebase
“Terdapat halangan di kiri” halangan? 3

Aplikasi menampilkan lokasi
pengguna utama pada smartphone
pengguna sekunder

Selesai
(Pengulangan)

:Jlequins uexingaAusw uep uejwnuesusw edue 1ul sin) eAIeY yninjes neje uelbegas dinQyew Bueleq ‘|

Gambar 3.8 Flowchart Program Alat
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3.5 Pera@ncangan Database

o

) g P%a penelitian ini menggunakan database dari layanan Google Firebase untuk
QO ~

can’é’nyim?an data berupa informasi titik koordinat lokasi aplikasi dengan ESP32. Berikut

ah d;_é;-sain database yang akan diperlukan pada alat penelitian yang akan dibuat:

Buepun-Buepun !ﬁun&u

Nely ejsns NN Aliw e

Gambat 3.10 Perancangan Database Aplikasi

Gambar di atas menunjukkan bagaimana data proses sistem disimpan dalam database

jwnjueouaw eduey Ul sijn} eAIeY ynunjas neje uelbeqgas dinbypw

SFirebase. Struktur relasi antara tiga tabel dalam basis data, yaitu users, devices, dan locations,

p

3yang menunjukkan hubungan antar-entitas untuk sistem pelacakan perangkat dan lokasinya.
3

Relasi aftar tabel menunjukkan bahwa satu pengguna dapat memiliki banyak perangkat (one-
=< &

go-manﬁ', dan satu perangkat dapat memiliki banyak data lokasi (one-to-many). Dengan

gtruktur%ni, sistem dapat melacak lokasi perangkat yang digunakan pengguna secara

w
gerstruk@_r dan terintegrasi, misalnya untuk aplikasi pelacakan lokasi secara real-time.
™

o
[0}

-
3.6 Desain Alat

Berﬁgut merupakan desain alat bantu penyandang tunanetra dengan menggunakan
ESP32 berbasis internet of things (10T) dengan dimensi panjang 0,75 m, lebar 0,10 m, dan
tebal O’% m serta berat keseluruhan alat 0, 48 kg.
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Gambar 3.13 Tampilan Titik Koordinat Lokasi Tunanetra
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.8 Rencana Pengujian Alat

ntu5:mencapai tujuan penelitian, beberapa parameter akan diuji pada tahap pegujan alat.
'rapagbarameter yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pengujian Keseluruhan Sistem

-Li)ntuk menguji sistem secara keseluruhan, penulis perlu memastikan bahwa setiap
komponen bekerja dengan baik dan bahwa sistem secara keseluruhan dapat
bzroperasi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Pengujian keseluruhan sistem

mencakup beberapa elemen, yaitu:

Pengujian sensor ultrasonik yang bertujuan memastikan bahwa sensor
ultrasonik dapat mendeteksi objek dengan akurat pada berbagai jarak.
Metode pengujian bervariasi untuk mengukur Kinerja sensor. Pengujian
jarak dekat melibatkan penempatan objek pada jarak 10 cm, 20 cm, dan 30
cm dari sensor, dan hasilnya dicatat. Pengujian jarak sedang melibatkan
penempatan objek pada jarak 50 cm, 70 cm, dan 100 cm dari sensor, dan
pengujian jarak jauh melibatkan penempatan objek pada jarak 110cm -
155cm. Untuk memastikan bahwa kinerja sensor konsisten dalam berbagai
kondisi, sensor diuji dalam berbagai kondisi pencahayaan dan suhu.

arak Sebenarnya — Jarak Terdeteksi
d ya—] ) a0

E 0f =
rror % Jarak Sebenarnya

(3.1)
Pengujian water level sensor yang bertujuan untuk menentukan seberapa
akurat sensor ketinggian air mendeteksi adanya air pada berbagai
ketinggian. Pengujian ini dimulai dengan sensor ketinggian air
dimasukkan ke dalam wadah yang dapat diisi dengan air. Pengujian
melibatkan mengisi wadah dengan air pada ketinggian seperti sepuluh, dua
puluh, dan tiga puluh centimeter. Setelah itu, catat output analog sensor
untuk setiap ketinggian air. Untuk memastikan bahwa hasilnya konsisten,
pengujian ini harus diulang beberapa kali. Kriteria keberhasilan pengujian
ini adalah sensor harus memberikan output yang sesuai dengan ketinggian
air dalam batas toleransi, seperti £2 cm.

E %) = Ketinggian terbaca — Ketinggian Aktual 100
T = Ketinggian Aktual X

(3.2)
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Pengujian pengawasan GPS berbasis 10T yang bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem GPS menggunakan 10T untuk melacak dan
mengirimkan lokasi alat bantu secara akurat dan tepat waktu. Metode
pengujian yang dilakukan meliputi beberapa tahap penting. Pertama,
modul GPS pada alat bantu diaktifkan dan dihubungkan dengan platform
IoT untuk pengiriman data. Pengujian dilakukan di berbagai lokasi dengan
koordinat yang telah diketahui sebelumnya. Koordinat yang terdeteksi
oleh sistem GPS dicatat dan dibandingkan dengan koordinat sebenarnya
untuk mengevaluasi akurasi. Selain itu, kecepatan pengiriman data lokasi
ke platform loT juga diperiksa. Pengujian ini diulang dalam dua kondisi,
yaitu kondisi statis (alat bantu tidak bergerak) dan kondisi dinamis (alat
bantu bergerak). Kriteria keberhasilan pengujian ini adalah kemampuan
sistem GPS untuk mendeteksi dan mengirimkan lokasi dengan akurasi +10
meter serta mengirim data dengan latensi maksimal 5 detik.

Pengujian integrasi sistem yang bertujuan untuk memastikan bahwa semua
komponen (GPS, sensor ketinggian air, dan sensor ultrasonik) bekerja
secara sinergis dalam satu sistem alat bantu tunanetra. Metode pengujian
alat bantu tunanetra ini dimulai dengan memasukkan semua modul dan
sensor ke dalam perangkat dan menghubungkannya ke platform IoT dan
mikrokontroler. Kemudian, simulasi penggunaan nyata dilakukan, di mana
alat bantu ini digunakan oleh tunanetra untuk berjalan di area yang
memiliki rintangan dan berair. Respon alat bantu terhadap rintangan
dipantau melalui sensor ultrasonik, dan sensor ketinggian air digunakan.
Setiap anomali atau keterlambatan respons dicatat dengan teliti selama
pengujian. Kriteria keberhasilan pengujian ini adalah sistem harus mampu
mendeteksi dan memberikan peringatan tentang rintangan dan air dalam
waktu nyata, serta melacak lokasi dengan akurasi dan latensi yang telah
ditentukan selama pengujian untuk masing-masing komponen.

Pengujian pengguna (User Testing) yang bertujuan untuk mengevaluasi
kepuasan pengguna dan efektivitas alat bantu (tunanetra). Metode
pengujian dilakukan dengan menyediakan alat bantu yang sudah
terintegrasi dan  menghubungkannya dengan perangkat yang

memungkinkan pengguna memberikan umpan balik, seperti aplikasi.

n-12
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Memberikan alat bantu tersebut kepada penyandang tunanetra untuk

digunakan dalam aktivitas sehari — hari merupakan bagian dari pengujian.

=~z @
4]

n% %’-: g Kriteria keberhasilan pengujian adalah tingkat kepuasan pengguna yang

§ g : memadai, misalnya, setidaknya 75% pengguna merasa puas dengan alat

g g o bantu dan alat bantu dianggap efektif untuk membantu mobilitas
: —

‘é.’_ & B pengguna.

e — . L —

® 2 Metode pengujian yang menyeluruh ini diharapkan dapat menilai dengan tepat alat

o Q.

v ]

bantu tunénetra yang menggunakan sensor ultrasonik, sensor ketinggian air analog, dan

A=

pengawasan GPS berbasis 10T untuk memastikan bahwa mereka berfungsi, akurat, dan

o =

D
—_
x

ektif dalam membantu pengguna tunanetra.
c

w
=

Anal?;%is Hasil Pengujian

é‘gqmn;e

Sete@] pengujian selesai, data yang dihasilkan dari pengujian akan dianalisis oleh
yenulis untuk memberikan deskripsi dan penjelasan. Fungsionalitas data yang dianalisis

lalah karakteristik alat penelitian yang sudah dijelaskan di tahap pengujian alat sebelumnya.

10 Kesimpulan, Saran, dan Rekomendasi

nmueodw edud uiBn) e

Setelah melakukan analisis, penulis bisa membuat kesimpulan tentang hasil penelitian

%n menemukan kelemahan. Kemudian, mereka dapat memberikan saran dan rekomendasi

u

@tuk memperbaiki dan mengembangkan metode penelitian selanjutnya.

Jaguuns uexingaAusw u
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g' Dgl hasil pengujian dan analisa yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa
(=]
n'@;pulalﬁsebagal berikut :
@. Dengan menggunakan mikrokontroler ESP32, rangkaian pintar yang dibangun
w
g Berdasarkan Internet of Things (1oT) berhasil dirancang dan beroperasi dengan baik.
o
§ %tem ini menggunakan sensor ultrasonik untuk mendeteksi hambatan di sekitarnya,
%nsor tingkat air untuk mendeteksi genangan air, dan modul GPS Neo-6M untuk
rmemantau lokasi pengguna secara real-time.
2. Afat bantu tunanetra ini memiliki kemampuan mendeteksi hambatan dengan rata —

QD
rata persentase error 0,046% dan mampu mendeteksi genangan air dengan kesalahan

rata-rata kurang dari 5%. Setelah mendeteksi genangan air, sistem memberikan
peringatan suara melalui earphone. Ini sangat membantu pengguna mengenali
hambatan dan menghindari genangan air.

Aplikasi "Blind Tracker", yang dirancang menggunakan MIT App Inventor dan
terhubung ke Google Firebase, memungkinkan keluarga atau pengawas mengakses
data lokasi pengguna melalui sistem pelacakan GPS yang diintegrasikan dengan 10T.
Hasil pengujian menunjukkan alat ini dapat berfungsi dengan baik dalam berbagai
I{é’ndisi lingkungan. Akurasi deteksi hambatan dan pelacakan lokasi menjadikan alat
ini dapat diandalkan untuk penggunaan sehari-hari. Hasil uji tingkat kepuasan
;:gngguna menunjukkan rata-rata skor sebesar 82,5%, yang mencerminkan
@nerimaan dan kepuasan yang baik terhadap alat bantu tunanetra ini.

Dgngan demikian, diharapkan bahwa alat bantu yang dikembangkan akan membantu

penyandafg tunanetra menjalani kehidupan sehari-hari dengan lebih baik.

JISID

5.2 Sara“ro'i

B@erapa pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan untuk meningkatkan performa
=

lat. Pertama optimasi sistem 10T diperlukan dengan mengintegrasikan teknologi jaringan

yang Ieblhzcangglh seperti 5G. Kedua, pengujian alat perlu diperluas ke berbagai kondisi

mgkungarg seperti saat hujan, serta menjalin kerja sama dengan komunitas tunanetra untuk

endapatk’&h umpan balik guna menyempurnakan desain. Dengan pengembangan lebih lanjut,

V-1
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ini diharapkan menjadi solusi yang lebih komprehensif dan andal untuk mendukung
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RgNyandang tunanetra.

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

=Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN A

DEPROGRAM ESP32 RANCANG BANGUN ALAT BANTU
NA&ETRA MENGGUNAKAN SENSOR ULTRASONIK DAN
GAWASAN GPS BERBASIS INTERNET OF THINGS (10T)

5

2

Jnbusw Begpl
ejdio

ﬁunnum@

g

Igle <SaftwareSerial.h>

ificlgde <WiFi.h>

incl@de <\WAFiClientSecure.h>

FHifcliide <RSP32Firebase.h>

FHiacl@e <ArduinoJson.h>

T oo -

€ .3

Siaefifle WIEP_SSID "Redmi Note 10S"
Gidefine WIG)_PASSWORD "elektroUSR20"
Hdefine REFERENCE_URL "https://tongkatiot-default-rtdb.firebaseio.com/"
Fipgbase fir%ase(REFERENCE_URL);

e 2 A

%a@ﬁne ech®Pinl 12 // Ultrasonik 1 - Echo Pin
SHdgfine trigPinl 13 // Ultrasonik 1 - Trig Pin
F#dsfine echoPin2 27 // Ultrasonik 2 - Echo Pin
%@;)ﬁne trigPin2 14 // Ultrasonik 2 - Trig Pin
=]

Wn.eAyey uedynbusd

N

:gh@fine echoPin3 22 // Ultrasonik 3 - Echo Pin
2¢d@fine trigPin3 21 // Ultrasonik 3 - Trig Pin
S

N =

%(%fine echoPin4 32 // Ultrasonik 4 - Echo Pin
gﬁogﬁne trigPin4 33 // Ultrasonik 4 - Trig Pin
0 o

Z#dBfine sensorair 34

%#c%fme tombol 5

< Y

BclBfine outgntbasah 2
Stdefine outputdepan 4
gﬁo@fine outé;utkanan 23
dgfine outpuitkiri 17

= .

s#dgfine outptitiobang 15

2 g

= =
gloat distang_l, distance2, distance3, distance4;
dntair=0; <
Tnt statusto@)ol;

. =
svoid 'setup()t{
= Serial .begifi(9600);

;WlFl.beglgﬁNlFl_SSID, WIFI_PASSWORD);

firebase.d@teData("NiIai");
-

siin

1 neje

S pinMode(tgPin1, OUTPUT);
& pinMode(e'p;hoPinl, INPUT);
@ pinMode(trigPin2, OUTPUT);
g, pmMode(ez@oPmZ, INPUT);

ful

‘yejeseLl
nery wis
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%

pinMode(echoPin3, INPUT);

p'rnl\gode(t@]le OUTPUT);
I\z];ode(e_ﬁ1oP|n4 INPUT);

2)d|

ode(d’ﬁtputdepan OUTPUT);
ode(Gtitputkanan, OUTPUT);
de(&ttputkiri, OUTPUT);

ode(eutputlobang, OUTPUT);
de(@tputbasah OUTPUT);

purgieEngliga

-bae

ode(tﬁmbol INPUT_PULLUP); // Gunakan INPUT_PULLUP untuk tombol

@IerCoutputdepan, LOW);
|§IWr|%outputkanan LOW);
igifAlWrit&loutputkiri, LOW);

|taIWr|ﬁ(outputlobang, LOW);
|taIWr|§(0utputbasah LOW);

;U

loop() 9[’
tancel = getAverageDistance(trigPinl, echoPinl);

distance2 = getAverageDistance(trigPin2, echoPin2);
distance3 = getAverageDistance(trigPin3, echoPin3);
(%tance4 = getAverageDistance(trigPin4, echoPin4);
s%tustombol = digitalRead(tombol);
Serial.print("tombol ="
Serial.printin(statustombol);

gele BUEE BIEeCE0es SIS E e
n

G

3
@statustombol == 0){
:sendToFirebase();

(dlstancg <50){

erial.prigtin("Ada halangan di depan");
|g|taIWr.|.te(outputdepan HIGH);

Ise { —-

|g|taIW|§e(outputdepan LOW);

f')

xm@eﬂ—'mew e

&

Jeunl’tS

(=
(dlstanc& <50){
Serial.priafIn("Ada halangan di kanan");
digital Wiite(outputkanan, HIGH);

=

}else { E.
dlgltal\/\hftte(outputkanan LOW);
} =

w
if (distancé3 < 50) {
Serial.prifitin("Ada halangan di kiri");
digitalWrite(outputkiri, HIGH);

-
D
73
D

P,

S

digitalWrite(outputkiri, LOW);

-

A-2
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CB
% n |stance4 > 40) {

Serial.printIn("Ada lobang");
digital Wiite(outputlobang, HIGH);

{ x
|gﬁtaIWnIe(outputIobang, LOW);

I &

¥

(')

npluing e

:nanaI(ﬁRead(sensoralr)

ri Iprln@é Nilai Sensor Air: "); Serial.printIn(air);

ajt > 1080) { // Threshold dapat disesuaikan sesuai dengan sensor yang digunakan
g_al priotin("'Status: Basah");

alW&te(outputbasah HIGH);

rr_memﬁﬁgqas,ih%&%w BGede
neﬁ%

=
eg_al prlﬁfln("Status Kering");
%talw (outputbasah, LOW);

|al.prin ‘Jarak Sensor 1: "); Serial.print(distancel); Serial.printin(** cm™);
ial.print("Jarak Sensor 2: "); Serial.print(distance2); Serial.printIn(" cm");
rial.printt*Jarak Sensor 3: "); Serial.print(distance3); Serial.printin(* cm");
rial. prm@é"Jarak Sensor 4: "); Serial.print(distance4); Serial.printin(" cm");

04 im

n%b%f

1|§su

embaca keberadaan air

L@edue

ay(2000);

Rd ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadey ymun eAuey uednnbuad ‘e
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t getDistance(int trigPin, int echoPin) {
italWrite(trigPin, LOW);
IayMicroseconds(Z)
tgitalWrite(trigPin, HIGH);
ayMicroseconds(10);
taIerE%trlng LOW);

ngieous

g durat;g'n = pulseln(echoPin, HIGH, 40000); // Timeout 30 ms
duration==0) {
turn 99§b // Kembalikan nilai besar jika tidak ada echo

nGpAUSE: BB uByE

s ye

urn durap;'ron *0.034/ 2,
G
=
- float getAvetageDlstance(mt trigPin, int echoPin) {
@ float total £0;
€ int reading§ = 5; // Ambil 5 pembacaan
g for (mtr’% i <readings; i++) {
= total += gétDistance(trigPin, echoPin);
= deIay(lO)g{/ Jeda antar pembacaan

gde| ueunsnAuad
:1908IN

uad_uel

—_

eturn totaU readings;
=
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o firebase.setint("Nilai/Bahaya", 1);
& delay(3006
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g;: =N

=0 ase.deleteData("Nilai");

'nega Bxsns NIN Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw sepn uedynbuad 'q

aitl Bacagpsy) {
ifE (SeriglGPS.available() > 0) {

gpsencode(SerlalGPS read());
=

@
o

6

i (Bps.loation.isUpdated()) {

‘Dflﬁat latftude = gps.location.lat();

«:flgat lormgitude = gps.location.Ing();

=;

coSgial.pEi:nt("Latitude: ");

SSgrial pentin(latitude, 6);
%S'@ial.p@t("Longitude: ");

&Sgial pr'rﬂtln(longitude 6);

b}

%/ﬁ\/lengmmkan data GPS ke Firebase
Eﬂrebase@etFloat("Loka5|/Lat|tude" latitude);
‘;flrebaseisetFloat("LokaS|/Long|tude" longitude);

Bu

qul

‘ue_g_:pgpued uebunuaday >1n1un eAuey uedynbusd e _

g 2

2 W

e c

w

ifclude <DFRobotDFPlayerMini.h>
Fiarlude <SoftwareSerial.h>
=
= O
SScktwareSerial mySoftwareSerial(10, 11); // RX, TX untuk DFPlayer Mini
‘BDERobotDFPlayerMini myDFPlayer;
S5 0
o

mu#o@fine inputdepan 3
J#dsfine inputkanan 4
&define inputkiri 5
Stdafine inputlobang 6
define inputbasah 2
=
:C{n@tatusde}g)an =
anfstatuskaran = 0:
‘gn%tatuskm-r 0;
ﬁnﬁ_‘-ktatuslobang 0;
mng’statusbagh 0;

3

'U\/(ﬁi setup(
s /] In|S|aI|sa3| komunikasi serial

- Serial. begia(9600);
3 mySoftwa@Serlal begin(9600);

‘u

// In|5|allsaS| DFPlayer Mini

if ('myDFBlayer.begin(mySoftwareSerial)) {
Serial.prigtin("DFPlayer Mini tidak terdeteksi™);
Whlle(trug)_,

} Y

Serlal.prlnﬂn( DFPlayer Mini siap!");

ns uenelun neje iy uesynu

2
>
<
S
S
D

=
I8

=
c
—
S
@

o
QD
>
Z
T
c
_i

N

@ plnMode(lm;Jutkanan INPUT);
pmMode(lp@utklrl INPUT);

‘yejesew nie
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‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ue_lod9| ueunsnﬂued yeiwy eAuey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednpnbu
BpRUEY

‘\/Iode(lnputlobang INPUT);
pmMode(mputbasah INPUT);
o]

% o) ©

-

tddepan = digitalRead(inputdepan);
elgy(508);

t@kanéﬁ’ digitalRead(inputkanan);
eéy(sooa

s@tqgklrl =digitalRead(inputkiri);
1BeRy(500);

statBlobang = digitalRead(inputlobang);
efRy(500);

sfatlgbasahzf digitalRead(inputbasah);

m

2d B
1@@@%8% Ina-
b

%’nel

r‘ﬁl printlh(statusdepan);
ial. prmﬁn(statuskanan)
ial.printin(statuskiri);
ial printin(statuslobang):
ial.printhh(statusbasah);
ial.pringn("'");

@ﬁé‘?@ @0 4@@8

%lul

statusdepan == HIGH){
yDFPlayer.play(1);
elay(3000);

BRI Uspey

statuskanan == HIGH){
yDFPlayer.play(2);
elay(3000);

ey

bl

tatuskiri == HIGH){
yDFPlayer.play(3);

iU o

g Iay(SOQQ)

=

lﬂstatuslolggng = HIGH){
amyDFPlayer.play(4);
Selay(3009);

2 g
ifstatusbasah == HIGH){
enyDFPlayer.play(5);
delay(3000);

} 3

- delay(500).

nery wisey JireAg uejing jo AN

ay(SOO)C// Menunggu 0,5 detik sebelum pengukuran berikutnya
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BUATAN PURWARUPA TONGKAT PINTAR TUNANETRA

m [
m S m
Z < S
< = 5
x > m
- a c
o c @
S = -’
= n
< 2 2
- o o
[ a
S _ £
© H %A Ci AR TR R i 2 u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dili 7 ,x, 9
1. Dilarang m 47 I Lerya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutip e, .un :n_._n‘__:\_.mn_\ww.m:n_a,xm:_ penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Proses Pengujian Sensor

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Proses Pengujian Purwarupa pada Tunanetra

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH
sng NIN!lw ejdioyeH o

PETUNJUK PENGGUNAAN ALAT DAN APLIKASI BLIND TRACKER

Py .
L &omporien dan fungsinya

siin} B&Jey yninjes neje uelbeges dynbusw Buele|iq °|

Sensor Ultrasonik: Mendektesi hambatan di depan, samping kanan, kiri, dan bawah

‘uenouad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynun eluey uednynbusd e

;;. Sensor Water Level: Mendeteksi genangan air.

=]

‘©e Modul GPS Neo-6M: Melacak lokasi pengguna secara real-time.

3
?g ®e Modul MP3 DFPlayer Mini: Memberikan peringatan suara melalui earphone.

Q
E\E”T g,o Aplikasi Blind Tracker : Menampilkan lokasi real-time penyandang tunanetra.
%a?)tikan baterai perangkat terisi penuh, sambungkan pasangkan earphone ke telinga penyandang
~Etuéanetra untuk menerima notifikasi suara, dan nyalakan perangkat dengan menekan tombol daya.
=
%egang tong_)kat pada posisi nyaman serta aktifkan modul GPS dan koneksi internet pada perangkat.
=
=2 B
g @
‘g.%plikasim.-Blind Tracker

Q ok
anéal aplikgsi Blind Tracker melalui tautan atau file APK yang disediakan, buka aplikasi dan masuk
=
Em%]ggunaﬁ‘a'n akun yang terhubung dengan firebase. Setelah itu tekan logo lokasi pada tampilan

ome untul::cmelihat titik lokasi keberadaan penyandang tunanetra secara real-time.

3
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Dipindai dengan CamScanner

LAMPIRANC
ASIL KUSIONER TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA

©

an Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Dipindai dengan CamScanner

y of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Dipindai dengan CamScanner

y of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .u__.- A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m...mimmn. <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_.-. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dipindai dengan CamScanner

y of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



C-5

Dipindai dengan CamScanner

y of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dipindai dengan CamScanner

y of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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